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16 Agustus 2026 – Hari Minggu Biasa XX 
Yes 5:1, 6-7; Rm 11:13-15, 29-32; Mat 15:21-28 

 

 

PENGANTAR 
Ada saat-saat di mana kasihmenolakuntukmenyerah. Orang tua yang 

berjagasepanjangmalamtanpalelah di sampinganak yang sakit, sahabat 

yang setiamendampingiseseorang yang sedangberjuang, komunitas 

yang salingmelindungi di masa-masa bahaya—

kasihsepertiitumenunjukkankekuatan yang 

lebihdalamdaripadaketakutan. Kasih ituterusmengetukpintu, 

bahkanketikapintu-pintutampaknyatertutup. 

 

Injilhariinimemberikita salah satucontoh paling 

mencolokdariketekunantersebut. Seorangibu Kanaan 

datangkepadaYesusmemohon demi putrinya. 

Meskipuniamenghadapikeheningan dan penolakan yang tampaknyata, 

iamenolakuntukpergi. Kasihnyamenjadiiman yang berani, yang 

lebihmemercayaikerahimandaripadarintangan. 

 

Injil juga memperluashatikita. Belas kasih Allah 

tidakdapatdikurungdalam batas-batas manusia. Berulang kali, 

Yesusmenunjukkanbahwaimandapatmuncul pada orang-orang dan 

tempat-tempat yang takterduga, dan 

bahwakerahimanmenjangkaulebihjauhdari yang kitabayangkan. 

 

Saat kitaberkumpul di hadapan Tuhan, kitamenyadarisaat-saat di 

mana kitatelahmembuatbatasan yang sempitbagi orang lain, 

gagalmempercayaikerahiman Allah, 

ataumenyerahterlalucepatdalamdoa dan kasih. 

Marilahsekarangkitamemohonampun dan damaidari Tuhan. 
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HOMILI 
Beberapatahun yang lalu, dunia mengikutikisahpilubayi Charlie Gard. 

Orang tuanyamenolakuntukberhentiberjuang demi anakmereka yang 

sakitparah. Bahkanketika para ahlimedismeyakinitidakadaharapanlagi, 

merekaterusmencaripengobatan. Terlepasdariapakah orang 

setujuatautidakdengansetiapkeputusanmereka, tidakada yang 

bisamelewatkankekuatankasihmereka. Kasih membuat orang 

bertahanmelampaui rasa lelah. Kasih 

tetapberharapketikalogikasajasudahmenyerah. 

 

Itulah dunia emosionaldariInjilhariini. 

 

Seorangibu yang putusasadatangkepadaYesusmemohon demi 

putrinya. Perhatikansesuatu yang penting: iatidaksekadarberkata, 

"Kasihanilahputriku." Ia berseru, "Kasihanilahaku." 

Penderitaanputrinyatelahmenjadipenderitaannyasendiri. Setiap orang 

tua yang penuhkasihmemahamihalinisecaranaluriah. Ketika 

seoranganakterluka, orang tua pun ikutterluka. 

 

Dan kemudiantibalahbagian yang mengusikdariInjilini. Yesusterdiam. 

Lalu Dia mengatakanbahwamisi-Nya adalahuntukumat Israel. 

Kemudianmunculgambarantentang roti untukanak-anak dan anjing-

anjing di bawahmeja. Kita 

merasatidaknyamankarenaituterdengarkasar. Banyak orang yang 

membacaInjiliniuntukpertamakalinyamerasaterkejut. 

 

Namunmungkinketidaknyamananitulah yang 

justrumenjadipoinutamanya. 

Injilsedangmemperlihatkankepadakitasebuahperjumpaanmanusiawi 

yang nyata, bukansebuahadegankeagamaan yang dipoles indah. Dan 

apa yang bersinarmelaluiperjumpaan yang 

sulitiniadalahkeagunganimanwanitatersebut. 

 

Yesusakhirnyaberkatakepadanya: "Ibu, besarimanmu." 

Sungguhsebuahpernyataan yang luarbiasa! Mungkinkahadapujian 

yang lebihbesardaribibirKristussendiri? 

BayangkanYesusberkatakepada salah satudarikita: "Besar imanmu." 
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Dan hal yang luarbiasaadalahini: 

wanitaitubahkanbukanbagiandariumat Israel. Dia 

adalahseorangwanita Kanaan, seorangasing, orang luar. 

Namundiamenjadi salah satudarisedikit orang dalamInjil yang 

imannyadipujisecaraterbuka oleh Yesusdengan kata-kata yang 

begitukuat. 

 

Jadi, sepertiaparupaimannyadalamtindakannyata? 

Pertama, iamembawapenderitaannyakepadaYesus. 

Putrinyakerasukan dan sangat menderita, dan sang 

ibuberpalingkepadaKristusmembawa rasa sakitnyaitu. 

Kedengarannyasederhana, tetapisering kali 

itulahhaltersulituntukdilakukan. Ketika orang-orang merasa sangat 

terbebani—oleh penyakit, duka, pergumulankeluarga, kekecewaan, 

depresi, atauketakutan—merekabisaterjebakdalamkecemasan dan 

kekhawatiran yang tiadahabisnya. 

Terkadangpenderitaanmempersempitpandangankitahinggakitatidakbis

alagimelihat Allah denganjelas. 

 

Tetapiwanitainimengajarkankitapelajaranpertamatentangiman: 

bawalahkebutuhanmukepadaYesus. Tidak adapenderitaan yang 

terlalukecil. Tidak adasituasi yang terlalutanpaharapan. 

 

Ada sebuahceritatentangseorangpria yang 

kehilanganpekerjaannyasecaratakterduga dan 

jatuhkedalamkeputusasaan. Setiappagidia duduk di 

mejadapurmenatapdalamkeheningan pada tagihan-tagihan yang 

belumdibayar. Suatuhari, putrinya yang 

masihkecilmenaruhsebuahgambarkecil di sampingcangkirkopinya. 

Gambar 

itumemperlihatkankeluargamerekasedangbergandengantangan di 

bawahsebuahsalibbesar. Di bagianbawahdiamenulis: "Ayah, 

Yesusmasihbersamakita." Pengingatsederhana yang 

sepertianakkecilitumengubahsesuatudalamdirinya. Masalah-masalah 

yang dihadapitidaklangsunghilangdalamsemalam, 

tetapidiakemudianberkata, "Itulahhari di mana 

akuberhentimemikulbebanitusendirian." 
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Wanita Kanaan itumenolakuntukmemikulbebannyasendirian. 

Tetapikemudiandatanglahkeheningan yang menyakitkandariYesus. 

Wanita ituberseru, dan Yesustidakmemberikanjawaban. 

 

Banyak orang berimantahurasanyapengalamanitu. Anda 

berdoamemohonkesembuhan, dan tidakada yang berubah. Anda 

berdoauntuk orang yang dicintai, dan surgatampaknya diam. Anda 

berdoamemohonbimbingan, dan yang tersisahanyalahkegelapan. Ada 

saat-saat di mana rasanyadoa-doakita naik tidaklebihtinggidarilangit-

langitlangit. 

 

Santa Teresa dari Kalkuta pernahberbicaratentang masa-masa 

keringrohani yang 

panjangketikadiasamasekalitidakmerasakankehadiran Allah 

secaraemosional. Namundiatetapterusmelayani orang-orang miskin 

dengansetia. Iman tidakselaluberupakepastianemosional; 

terkadangimanadalahketekunan di dalamkeheningan. 

 

Wanita dalamInjilmelakukanhalitudengantepat. Dia 

tidakberjalanpergikarenamerasatersinggung. Dia 

tidakmenyimpulkanbahwa Allah telahmelupakandirinya. Dia 

memintalagi: "Tuhan, tolonglahaku." 

 

Itulahpelajarankedua: janganmenyerahketika Allah tampaknya diam. 

Beberapaiman yang paling dalamjustrudibentukdalam masa penantian. 

 

Seorangwanitalanjutusiapernahberkatasetelahberdoa demi 

kembalinyaputranyakeGerejaselamalebihdaritigapuluhtahun, 

"Setiaphariakumenyalakansatulilin dan mengucapkansatudoa. Aku 

berkatakepada Allah, “Aku 

akanmembiarkanpinturumahkuterbukaselamaEngkaumembiarkanpint

u-Mu terbuka.” Sesaatsebelumkematiannya, 

putranyakembalimenerimasakramen-sakramen. Doa yang 

tekuntidakhanyamengubahsituasi—iamengubahhati. 
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Kemudiandatanglahkesulitanberikutnya. Yesusmengatakanbahwa Dia 

diutuspertama-tamakepadadomba-domba yang hilangdariumat Israel. 

Sekalilagi, wanitaitutampaknyaditolak. 

Dan di sinilahkitamelihataspekluarbiasalainnyadariimannya. 

Dia tidakmenjadimarahataupahithati. Dia 

tidakmenuduhYesustidakadil. Sebaliknya, 

denganrendahhatidiamenerimarencana Allah yang 

misteriusbahkanketikadiatidaksepenuhnyamemahaminya. Namundia 

juga beranimemohon pada sesuatu yang bahkanlebihdalamlagi: 

kerahiman Allah yang tanpa batas. 

"Benar Tuhan," katanya, "namunanjing-anjing pun makanremah-

remah yang jatuhdarimejatuannya." 

Sungguhsebuahkerendahanhati. Sungguhsebuahkeberanian. 

Sungguhsebuahkepercayaan. 

 

Dia menerimabahwadiatidakmemilikiklaimatauhakkelayakan di 

hadapan Allah. Semuanyaadalahrahmat. Namundia juga 

percayabahwakerahiman Allah begitumelimpahsehinggaremah-

remahbelaskasihilahi pun sudahcukupuntukmenyembuhkanputrinya. 

 

Mungkindiapernahmendengartentangpelipatgandaan roti, di mana 

adabakul-bakulberisisisamakanansetelahribuan orang makan. Dalam 

arti tertentudiaberkata: "Tuhan, kerahiman-Mu 

begitumelimpahsehinggapastilahada yang cukupbahkanuntukku." 

Dan Yesus menanggapidenganpenuhkekaguman: "Ibu, 

besarimanmu!" 

 

Mukjizatitubukanhanyakesembuhan sang putri. Sesuatu yang 

lebihbesarsedangterjadi. Sebuahbatasansedangdibuka. 

Melaluiimanwanitaini, cakrawalamisiYesusmenjadilebihluas dan 

lebihjelas. Kerahiman Allah 

bergerakkeluarmenujuseluruhumatmanusia. 

 

Di sepanjangInjil, orang-orang luarsering kali mengejutkan orang lain 

denganimanmereka. SeorangperwiraRomawi. Seorangkusta Samaria. 

Para pemungutcukai dan orang-orang berdosa. Berulang kali, mereka 

yang dianggapberada "di luar" menjadicontohdarikepercayaan dan 
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keterbukaan. 

Injilmemperingatkankitauntuktidakpernahberasumsibahwa Allah 

hanyabekerja di dalamlingkaran yang biasakitakenal. 

 

Ada sebuahceritakunotentangsebuahbiara yang telahmenjadidingin 

dan terpecahbelah. Para biarawanterus-menerusbertengkar. 

Pengunjung pun jarang yang datanglagi. Suatuhari, seorang rabi 

lanjutusiaberkunjungkedaerahdekat sana dan 

denganlembutmemberitahumereka, "Salah satudari kalian adalah 

Mesias yang sedangmenyamar." 

 

Para biarawanitubingung. Mungkinkahitusaudaratua yang 

berdoadalamkeheningansetiaphari? Mungkinkahitusitukangmasak? 

Ataukahbiarawansulit yang dihindarisemua orang? 

Lambatlaunmerekamulaimemperlakukansatusama lain 

secaraberbeda—denganpenuhhormat, kesabaran, dan kebaikan. 

Seiring berjalannyawaktu, suasananyaberubah total. Orang-orang 

menyadariadanyakedamaian di sana lagi dan 

kembalidatanguntukmencaridoasertakebijaksanaan. 

Terkadangrahmatmuncul di tempat yang paling tidakkitaduga. 

 

Santo Paulus mengatakandalambacaankeduahariinibahwa Allah 

berkeinginanuntuk "menunjukkankerahimankepadasemua orang." 

Itulaharahdarisejarahkeselamatan. Allah memulaidengan Israel, 

tetapijanjiituterbukalebarkeluarmelaluiKristusbagisetiapbangsa dan 

kaum. 

Dan kita sangat membutuhkanvisiituhariini. 

 

Dalambeberapatahunterakhir, umat Kristen di 

Irakutaramenderitapenganiayaan yang mengerikan. Komunitas-

komunitaskunodiusirdarirumahmereka. Gereja-gereja yang 

telahberdiriselamaberabad-abadmenjadikosong. Namun di 

tengahkekerasantersebut, sesuatu yang luarbiasa juga terjadi. 

Beberapatetangga Muslim melindungikeluarga-keluarga Kristen, 

menyembunyikanmereka di rumahmereka, dan 

membelamerekasecaraterbuka. 

 



H a l a m a n 7 | 33 

 

Seorangpria Muslim muda di Baghdad mengunggahfotodirinya yang 

mengenakansalib di samping kata-kata: "Hari ini, kitasemuaadalah 

orang Kristen." Dia tidakbermaksudbahwadiatelahberpindah agama. 

Dia 

bermaksudbahwapenderitaanbersamatelahmenyingkapkankemanusiaa

nbersama yang lebihdalam. 

 

Itu adalahhal yang sangat selarasdenganInjil. 

Kerahimanmenghancurkanrintangan. Belas kasihmemperluasidentitas. 

Kasih menolakuntukmembiarkankebencianmenjadi kata terakhir. 

 

Wanita Kanaan itumengajarkankitaempathal: 

1. Bawalah kebutuhanmukepadaYesus. 

2. Janganmenyerahketika Allah tampaknya diam. 

3. Percayalahkepada Allah 

bahkanketikakamutidaksepenuhnyamemahamijalan-jalan-Nya. 

4. Selalulahmemohon pada kerahiman Allah yang tanpa batas, yang 

lebihbesardarisetiapbatasanmanusia dan setiapkegagalanmanusia. 

 

Seorang guru pernahmeminta murid-

muridnyauntukmenggambarsebuahgambartentangkasih Allah. 

Seoranganakhanyamenggambarsebuahmejabesardengankursi-

kursitambahan yang ditambahkan di sekelilingnya. Ketika guru 

itubertanyamengapa, anakitumenjawab, "Karena Allah 

terusmenyediakanruang." 

 

ItulahInjilhariini. 

Wanita Kanaan itupercayabahwamasihadaruanguntuknya di 

mejakerahiman. Yesusmenyatakanbahwadiabenar. 

Dan mungkin, jikakitabelajaruntukpercayadenganketekunan, 

kerendahanhati, dan keberaniansepertiitu, suatuhariKristus juga 

akanberkatakepadakita: "Besar imanmu." 

Amin. 
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BERKAT 
Semoga Tuhan menguatkan kalian denganimanwanita Kanaan, 

mengajar kalian untukbertekundalamkasih dan doa, 

dan memperluashati kalian denganbelaskasihbagisemua orang. 

Amin. 

Semoga Dia membantu kalian mengenaliKristus 

dalamdiri orang asing, mereka yang menderita, dan mereka yang 

tersisih, 

dan menjadikan kalian alatperdamaian di dunia. 

Amin. 

Dan semogaberkat Allah yang Mahakuasa, 

Bapa, dan Putra, ✠ dan Roh Kudus, 

turunatas kalian dan tinggalbersamamusenantiasa. 

Amin. 

 

 

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG 
Iman tidakmudahmenyerah, dan kerahimantidakberhenti pada 

batasanmanusia. Wanita Kanaan 

mengajarkankitauntukterusmempercayai, terusmengasihi, dan 

terusmenyediakanruangbagi orang lain—karenameja Allah 

selalulebihluasdaripada yang kitabayangkan. 
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Senin, 17 Agustus 2026 – MingguBiasa XX 
Yeh 24:15-24; Mat 19:16-22 

“Melepaskan demi mengikutiKristusdenganlebihbebas.” 
 

 

PENGANTAR 
Ada sebuahkisahtentangseorangpria yang menghabiskanbertahun-

tahununtukmerestorasisebuahrumahtuawarisannya. Ia 

memperbaikisetiapdinding, mengilapkansetiappermukaan, dan 

mengisinyadenganperabot yang indah. Para 

pengunjungmengaguminya, dan 

iamerasakankebanggaantersendiridalamkeheningan. Namun, 

suatumalam, saat duduk sendirian di rumah yang 

telahdirestorasidengansempurnaitu, iamerasakankehampaan yang 

takterduga. Segala sesuatuberada di tempatnya, namunadasesuatu 

yang esensial yang hilang. Rumah itupenuh, tetapihatinyatidak. 

 

Dengancara yang hampirsama, orang-orang dapatmenjalanihidup 

yang baik dan terhormat, namuntetapmerasakankerinduan yang 

lebihdalam di lubukhati. Kita mungkintelahmemenuhitugas-tugaskita, 

mencapaitujuan-tujuankita, namundalam diam masihbertanya: 

“Apakahada yang lebihdariini?” 

 

Injilhariinimengingatkankitabahwakerinduaninibukanlahsuatukelema

han, melainkansebuahrahmat. 

Yesusmengundangkitamelampauisekadar rasa aman dan 

kenyamananmenujukebebasankemuridan yang lebihdalam. Ia 

memanggilkitauntukmelepaskanapa pun yang 

menghalangikitauntukmengikuti-Nya dengansepenuhhati. 

 

Saat kitaberdiri di hadapan Tuhan, marilahkitamengakuisaat-saat di 

mana kitalekat pada ketakutan, kenyamanan, 

ataurencanakitasendirialih-alihpercayasepenuhnyakepada-Nya. 

Marilahkitamemohonbelaskasih dan 

keberanianuntukmengikutiKristusdenganlebihbebas. 
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HOMILI 
Seorangprofesionalmudapernahmencapaipuncakdariapa yang 

selaluiainginkan—kesuksesan, keamananfinansial, dan pengakuan. 

Namun, alih-alihkepuasan, iajustrumerasagelisah. 

Suatumalamiamengakukepadaseorangteman, “Saya memilikisemua 

yang telahsayausahakan, tetapirasanyamasihadasesuatu yang hilang.” 

Jawabanitudatangdenganlembut: 

“Mungkinkarenakesuksesantidaksamadengantujuanhidup.” 

 

DalamInjilhariini, kitabertemudenganseorangmuda yang, 

dalambanyakhal, sangat mengagumkan. Ia tulus, bermoralbaik, dan 

setia. Ia telahmenaatiperintah-perintah Allah sejak masa mudanya. 

Namun, iadatangkepadaYesusdenganpertanyaan yang 

saratpencarianitu: “Perkaraapalagi yang masihkurang?” Ini 

adalahpertanyaan yang menyingkapkankegelisahan yang suci—

sebuahkesadaranbahwakehidupan yang baik pun 

masihbisaterasatidaklengkap. 

 

Yesuspertama-tamameneguhkannya. Perintah-perintah Allah 

itupenting; carakitamemperlakukansesamaadalah inti 

darijalankehidupan. Mengasihisesamabukanlahpilihan—ituadalahhal 

yang esensial. Namun, orang mudaitumerasakanmasihada yang lebih, 

dan Yesus, memandangdiadengankasih, mengundangnyalebihjauh: 

“Pergilah, juallahsegalamilikmu dan berikanlahitukepada orang-orang 

miskin… kemudiandatanglahkemari dan ikutlah Aku.” 

 

Bagi orang inisecarakhusus, arti dari yang “lebih” 

ituadalahmelepaskankekayaannya. 

Kekayaanitutelahmenjadijaminankeamanannya, 

bahkanmungkinidentitasnya. 

Yesusmengundangnyauntuktidakberharap pada apa yang dimilikinya, 

melainkan pada Allah saja—dan melangkahkedalamhubungan yang 

lebihdalamdenganmengikuti-Nya. 

Namun, undanganituterbuktiterlaluberat. 

Injilmemberitahukitabahwaiapergidengansedih. 
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Ini adalahmomen yang sangat mencolok dan manusiawi. Ia 

menginginkanlebih, iamemintalebih, tetapiketikajawabannyadatang, 

iatidakdapatmenerimanya. Kesedihannyamenyingkapkanketegangan 

di dalamdirinya—dan di dalamdirikita. Kita pun 

bisamendambakankehidupan yang lebihdalambersama Allah, namun 

ragu-ragu ketikahalitumenuntutperubahannyataataupenyerahandiri 

yang sungguh-sungguh. 

 

Sering kali, apa yang menahankitabukanlahhal-hal yang buruk, 

melainkankelekatan—hal-hal yang kitaandalkan demi 

keamananataukenyamanan. Itu mungkinbukankekayaan, 

melainkanrencanakita, ketakutankita, 

kebutuhankitauntukmemegangkendali, ataubahkanluka-luka yang 

belumsembuh. Dan terkadang, 

semuainimenjadipenghalangbagikebebasan yang Allah 

kehendakibagikita. 

 

Bahkanmungkinadahubungantersembunyiantarakesedihankita dan 

ketidakmampuankitauntukmelepaskan. Ketika 

kitamenggenggamterlaluerat, kitatidakdapatmelangkahmaju. Ketika 

kitamenyimpansegalasesuatuuntukdirikitasendiri, 

kitatidakdapatsepenuhnyamenerimaapa yang ingin Allah berikan. 

 

Namun, Injilbukanlahkisahtentangkecaman, 

melainkantentangundangan. Yesusterusmemandangkita masing-

masing dengankasih dan memanggilkitauntukmaju. 

Bentukpanggilanituakanberbedabagisetiap orang, 

tetapipanggilanituakanselalumenuntunkitamenujukasih yang 

lebihdalam, kepercayaan yang lebihbesar, dan kebebasan yang sejati. 

 

Seorangwanitapernahmenyimpankebencian yang 

mendalamdalamkeluarganyauntukwaktu yang lama. Ia 

merasabenaruntukterusmenggenggamnya, namunhalituterasa sangat 

membebanihatinya. Dalamdoa, iamerasakansebuahundangan yang 

lembut: “Lepaskanlah.” Itu tidakmudah, 

tetapiketikaiaakhirnyamemilihuntukmemaafkan, 

iamenemukankedamaian yang belumpernahiarasakanselamabertahun-
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tahun. Apa yang iatakutkanakanhilangjustrumenjaditempat di mana 

iamenemukankehidupan yang baru. 

 

Itulahjanji yang menjadi inti dariInjilhariini. Ketika kitamelepaskan 

demi Kristus, kitatidakkehilangan—kitamemperolehkeuntungan. 

Ketika kitacukuppercayakepada-Nya untukmengikut-Nya, 

kitamenemukan yang “lebih” yang selamainidicari oleh hatikita. 

 

 

BERKAT 
Semoga Tuhan memberkatiEngkau dan melindungiEngkau. 

Semoga Ia memberikanmukeberanianuntukmelepaskanapa pun yang 

membebanihatimu 

dan kebebasanuntukmengikutiKristusdenganpenuhkepercayaan dan 

sukacita. 

Dan semoga Allah Yang Mahakuasa memberkatikamu, 

Bapa, dan Putra, ✠ dan Roh Kudus.  

Amin. 

 

 

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG 

Apa yang paling eratkitagenggammungkinjustrumenjadihal yang 

menghalangikitauntukmenerimakehidupan yang lebihdalam yang 

ingin Allah berikankepadakita. Ketika kitamelepaskan demi Kristus, 

kitatidakkehilangan—kitamenemukankebebasansejati, kedamaian 

yang abadi, dan yang “lebih” yang selaludicari oleh hatikita. 
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Selasa, 18 Agustus 2026 – MingguBiasa XX 
Yeh 28:1-10; Mat 19:23-30 

 

 

PENGANTAR 
Ada sebuahceritatentangseorangpengusahasukses yang, 

setelahbertahun-tahunbekerjakerastanpalelah, 

akhirnyaberhasilmembangunrumahimpiannya. Rumah itu sangat 

besar, aman, dan dilengkapidengansegalakenyamanan. Suatumalam, 

saatdia duduk sendirian di ruangtamunya, diamenyadarisesuatu yang 

menggelisahkan: semua yang diamilikiberadadalamjangkauannya, 

namunadasesuatu yang esensial yang hilang. Dalamkeheninganitu, 

diamerasakankekosongananeh yang tidakbisadiajelaskan. 

 

Kita 

seringberasumsibahwamemilikilebihbanyakhalakanmembuathidupme

njadilebihutuh—lebihaman, lebihnyaman, lebihterkendali. Namun, 

pengalamanterkadangmenunjukkanhal yang sebaliknya. Apa yang 

kitamilikibisamemberikitakenyamanan, 

tetapitidakselalubisamemberikitamaknahidup. Faktanya, 

semakinkitamengandalkanapa yang kitamiliki, 

semakinkitamerasatidakmembutuhkanapa pun—atausiapa pun—di 

luardirikitasendiri. 

 

Bacaanhariinidenganlembutnamuntegasmenantangilusitersebut. Kita 

diundanguntukmelihat di mana letakkepercayaankita yang sebenarnya. 

Apakah pada apa yang bisakitakumpulkan dan kendalikan, atau pada 

Allah yang memberi dan menopangkehidupan? 

Pertanyaannyabukanlahtentangmemilikiatautidakmemiliki, 

melainkantentangapa yang menguasaihatikita. 

 

Saat kitamemulaiperayaanEkaristiini, 

kitadiundanguntukmengakuicara-carakita yang 

lebihmengandalkandirisendiridaripada Allah, dan cara-carakita yang 

membiarkanhal-hal lain menggantikanposisi Allah dalamhidupkita. 

Marilahkitamemohonampun dan 
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rahmatuntukmenemukankembalikerinduan dan kebutuhankitaakan 

Dia. 

 

 

HOMILI 
Seorangmusafirpernahmencobamelewatigerbangkotatuatepatsebelum

gerbangituditutupuntukmalamhari. Dia menuntunseekorunta yang 

saratmuatan, penuhdenganbarang-baranghasilperjalanannya. 

Bagaimanapunkerasnyadiamencoba, 

untaitutidakdapatmelewaticelahgerbang yang sempit. Akhirnya, 

dengan rasa frustrasi, diamulaimenurunkanbarangbawaannyasatu 

demi satu. Hanya setelahbebanitudisingkirkan, 

untatersebutdapatberlutut dan melewatigerbang. Apa yang 

awalnyatampakmustahilmenjadimungkin—

tetapihanyasetelahiamelepaskannya. 

 

Yesusmenggunakangambaran yang mencolokdalamInjilhariini: 

seekorunta yang masukmelaluilubangjarum. Gambaran 

inisengajadibuat agar terdengarmustahil—dan itulahpoinutamanya. 

Dia sedangberbicaratentangbahayadarihidup yang begituterbebani dan 

terikat, sehinggakitatidakbisamasukkedalamkehidupan yang 

ditawarkan Allah. Masalahnyabukanlah pada kekayaanitusendiri, 

melainkan pada 

bagaimanakekayaanitudapatmencengkeramhatimanusia. 

 

Para murid sewajarnyamerasaterkejut. Dalam dunia mereka, 

kekayaansering kali dipandangsebagaitandaberkat Allah. Jika orang 

kaya sekalipun—yang dianggapmendapatperkenanan-Nya—

kesulitanuntukmasukkedalam Kerajaan Surga, lalusiapa yang 

dapatdiselamatkan? Pertanyaanmerekajujur, 

bahkanterdengarputusasa: "Jika demikian, siapakah yang 

dapatdiselamatkan?" 

 

JawabanYesusmengubahsegalanya: "Bagi 

manusiahalinitidakmungkin, tetapibagi Allah segalasesuatumungkin." 

Keselamatanbukanlahsesuatu yang 

kitacapaidenganusahakitasendiriataukitajamindengansumberdayakitas
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endiri. Keselamatan, pertama-tama dan terutama, adalahkarya 

Allah—sebuahanugerahrahmat. 

 

Di sinilahletaktantangan yang lebihmendalam. Kekayaan, 

kepemilikan, 

ataubahkankemampuankitadapatmenciptakanilusikemandirian. Kita 

mulaimengandalkanapa yang kitamilikidaripadamengandalkan Allah. 

Dan ketikaituterjadi, perlahan-lahan Allah 

menjaditidakdiperlukanlagidalamhidupkita. Masalahnyabukan pada 

apa yang kitamiliki, melainkan pada apa yang kitaandalkan. 

 

Injilmengundangkitakedalamapa yang Yesussebutsebagai  

"kemiskinan di hadapan Allah" (miskin di hadapan Roh)—

sebuahpengakuanakankebutuhankitaakan Dia. 

Tanpaketerbukaanbatinitu, kitatidakdapatmenerimaapa yang sangat 

ingin Allah berikan. Jika kitatidakmerasa haus, kitatidakakanmencari 

air. Namun, ketikakitamenyadarikebutuhankita, 

bahkandalamkelemahankita, kitasedangmenyediakanruangbagi Allah 

untukbertindak. 

 

InilahmengapaperkataanYesus pada akhirnyamembawaharapan. Apa 

yang tampaknyamustahilbagikita—perubahanhati, 

kebebasandariketerikatan, kepercayaan yang lebihmendalam—

selalumungkinbagi Allah. Allah dapatberkaryabahkandalamsituasi 

yang paling tertutupsekalipun, bahkandalamhati yang 

tampaknyasudahsepenuhnyapenuh. Tidak adaseorang pun yang 

berada di luarjangkauanrahmat-Nya. 

 

Di saat-saatkitamerasalemah, terbebani, ataubuntu, 

perkataaninimenjadi sangat kuat: "Bagi Allah 

segalasesuatumungkin." Seperti Santo Paulus, 

kitadapatmenemukanbahwakekuatandatangbukandaridirikitasendiri, 

melainkandari Dia yang berkarya di dalamdirikita. 

Tugaskitabukanlahuntukmencapaisegalanya, 

melainkanuntukmembukadirikita, sekecilapa pun, terhadaptindakan 

Allah. 
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Ada sebuahceritatentangseorangwanita yang 

membawaranselberatsetiapharidalamperjalanannya yang 

jauhmenujutempatkerja. Suatuhari, seorangpengemudi yang 

baikhatiberhenti dan menawarkantumpangankepadanya. Dia 

menerimanyadengangembira, tetapitetapmenggendongranselnyaerat-

erat di pundaknyasepanjangperjalanan. Ketika 

pengemudibertanyamengapadiatidakmenaruhranselnya di bawah, 

diamenjawab, "Anda sudahbersediamembawasaya; 

sayatidakinginmembebani Anda dengantassaya juga." 

Pengemudiitutersenyum dan berkata, "Tetapilagipulasayamembawa 

kalian berduasekaligus." 

 

Kita sering kali melakukanhal yang samakepada Allah—

memegangeratbebankita, keterikatankita, dan kemandiriankita, 

bahkanketika Allah sudahsiapuntukmenopangkita.  

Hari ini, Yesusmengundangkitauntukmelepaskan, untukpercaya, dan 

untukmenemukanbahwaapa yang 

tampaknyamustahilbagikitaselalumungkinbagi Allah. 

 

 

BERKAT 

Semoga Tuhan membebaskanhatimudarisetiapbeban yang 

menjauhkanmudari-Nya.  

Amin. 

Semoga Dia mengajarimuuntuktidakberharap pada dirimusendiri, 

melainkan pada rahmat dan penyelenggaraan-Nya yang penuhkasih.  

Amin. 

Dan semoga Allah Yang Mahakuasa memberkatisaudara, 

Bapa, dan Putra, ✠ dan Roh Kudus.  

Amin. 

 

 

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG 
"Semakinkitamengandalkandirisendirisendirian, 

hidupakanterasasemakinberat; semakinkitamengandalkan Allah, 

hatikitaakanmenjadisemakinbebas." 
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Rabu, 19 Agustus, 2026 – MingguBiasa XX 
Yeh 34:1-11; Mat 20:1-16 

Kemurahanhati Allah melampauiperhitungankita. 
 

 

PENGANTAR 
Seorang guru 

pernahmengumumkankepadakelasnyabahwatidakadanilaiuntuktugaste

rtentu—setiap orang yang 

dengantulusmencobanyaakanmenerimanilaipenuh. 

Beberapasiswamerasagembira dan lega; yang lain diam-diam 

merasakesal. "Apa gunanyabekerjakeras," gumam salah 

satudarimereka, "jikasemua orang mendapatkanhal yang sama?" Guru 

itutersenyum dan berkata, "Karena 

terkadangpelajarannyabukantentangmendapatkanhasil, 

melainkantentangbelajarbagaimanamenerima dan 

bagaimanabertumbuh." 

 

Reaksipenolakansecara diam-diam itusangatlahmanusiawi. Kita 

dibentuksejakusiadiniuntukberpikirdalamlingkupusaha dan imbalan, 

jasa dan pengakuan. Ketika sesuatumengacaukanpolaitu, 

rasanyabisamembingungkan, bahkantidakadil. 

Secaranaluriahkitamengukur, membandingkan, dan memperhitungkan. 

 

Namunadasaat-saatdalamhidupketikakitamenghadapijenislogika yang 

berbeda—ketikakebaikandiberikantanpaperhitungan, 

ketikakemurahanhatimengesampingkankeadilan yang kaku, 

ketikaseseorangmenerimajauhlebihbanyakdaripada yang 

layakmerekaterima. Momen-

momensepertiitudapatmembingungkankita, tetapi juga 

dapatmengungkapkansesuatu yang lebihdalamtentangisihati. 

 

Bacaanhariinimengundangkitaketempat yang lebihdalamitu. Saat 

kitaberdiri di hadapan Allah, 

kitamenyadaribetapaseringnyakitamengukur dan membandingkan, 

betapaseringnyakitamenolakluasnyakerahiman Allah. Oleh karenaitu, 
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denganmengakuikebutuhankitauntuklebihterbukaterhadapkasih Allah 

yang murahhati, marikitamempersiapkandiridalamritustobat. 

 

 

HOMILI 
Seorangpriapernahmempekerjakanbeberapapekerjauntukmembantum

embersihkanlahannyasetelahbadai. Beberapa orang datang di pagihari, 

yang lain menyusulkemudian, dan beberapa orang 

barutibamenjelangakhirhari. Ketika malamtiba, priaitumembayar 

masing-masing darimerekadenganjumlah yang sama. Mereka yang 

telahbekerjaseharianmerasageram. "Ini tidakadil," kata mereka. 

Namunpriaitumenjawab, "Aku tidakmencurangimu. Aku 

hanyamemilihuntukbermurahhati."o 

 

Kisahsederhanaitumenangkapketegangan yang 

kitarasakandalamInjilhariini. Seperti para pekerja yang 

membantingtulangsejakfajar, secaranaluriahkitaberpihak pada apa 

yang tampaknyaadil. Kita memahamikeluhanmereka. Hal 

itumenggandakansuarahatikitasendirisetiap kali 

kitamerasadiabaikanataudiperlakukantidakadil. 

 

NamunYesussengajamenceritakansebuahperumpamaan yang 

mengusik rasa keadilankita. Dia inginkitamelihatbahwa Kerajaan 

Surgatidakberoperasimenurutlogikaperhitunganmanusia. 

Pemiliktanahitubukantidakadil; diamemberikanupah yang 

telahdisepakati. Yang mengganggukitaadalahkemurahanhatinya—

penolakannyauntukmembatasipemberiannyahanya pada apa yang 

benar-benarlayakditerima. 

 

Faktanya, 

pertanyaankuncidariperumpamaaninimenusuklangsungkedalamhati: 

"Mengapakamuirihati, karenaakumurahhati?" Ini 

menyingkapkansesuatu di dalamdirikita—

kecenderunganuntukmembandingkan, mengukur, dan 

merasakerdilketika orang lain menerimalebihdari yang 

kitaanggaplayakmerekaterima. Rasa iridapat diam-diam 

berakarketikakemurahanhatitidakdiarahkankepadakita. 
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TetapiYesusmengundangkitauntukmengubahperspektif. Alih-

alihmenyamakandiridenganmereka yang bekerjaseharian, 

mungkinkitadimaksudkanuntukmelihatdirikita pada mereka yang 

dipekerjakan pada jam-jam terakhir. Sejujurnya, semua yang 

kitamilikidari Allah—hidup, rahmat, pengampunan, harapan—

bukanlahsesuatuyang kitahasilkandariusahasendiri. Itu 

adalahanugerah. Anugerahmurni yang cuma-cuma. 

 

Di sinilahbacaanpertamadariYehezkielmemberikanterang. Allah 

berbicarasebagaiseoranggembala yang mencari yang terhilang, yang 

mengumpulkan yang tercerai-berai, yang merawat yang lemah. 

Perhatian Allah bukantentangmemberiimbalankepada yang 

terkuatatau yang terdahulu, melainkantentangmenjangkaumereka 

yang paling membutuhkan. 

Kemurahanhatiilahimengalirbukandariperhitungan, 

melainkandaribelaskasih. 

 

Itu berarti Allah berhubungandengankitabukanberdasarkanapa yang 

layakkitaterima, melainkanberdasarkanapa yang kitabutuhkan. Dan 

ituadalahkabarbaik. Karena pada waktu yang berbedadalamhidupkita, 

kitasemuamendapatidirikitaberada di antara "orang-orang yang 

terlambat"—mereka yang datangdengansedikithasiluntukditunjukkan, 

mereka yang merasatelahberbuatlebihsedikit, mereka yang 

hanyaberharap pada kerahiman. 

 

Tantangannya, kemudian, bukanhanyamenerimakemurahanhati Allah, 

melainkan juga memancarkannya. Bisakahkitabersukacitaketika orang 

lain diberkati, bahkanjikaitutampaknyatidaksebanding? 

Bisakahkitamemberitanpamemperhitungkan? 

Bisakahkitaberalihdarimembanding-bandingkanmenuju rasa syukur? 

 

Seorangwanitapernahmenjadisukarelawan di 

sebuahpantipenampungantempatmakanandibagikansetiapmalam. 

Suatumalam, seorangpendatangbarutibatepatsaatmakananhampirhabis. 

Tanpa ragu, wanitaitumemberinyaporsipenuh yang samaseperti orang 

lain, meskipun yang lain telahmenunggulebih lama. Seseorang di 
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dekatnyaberbisik, "Dia tidaklayakmendapatkanitu." Wanita 

itumenjawabdengantenang, "Aku pun tidak." Pada momenitu, 

diamemahamiapamaksudInjil: kemurahanhati Allah 

melampauiperhitungankita—dan kitadipanggiluntukhidupdenganhati 

yang samamurahhatinya. 

 

 

BERKAT 
Semoga Tuhan, 

yang kerahiman-Nya lebihbesardarisemuakelayakankita, 

membebaskanhati Anda dari rasa iri dan membanding-bandingkan, 

sertamemenuhi Anda dengan rasa syukur dan kemurahanhati. 

Semoga Dia mengajar Anda untukbersukacitaatasberkat orang lain 

dan untukselalupercaya pada kelimpahanrahmat-Nya. 

Dan semoga Allah Yang Mahakuasa memberkati Anda, 

Bapa, dan Putra, ✠ dan Roh Kudus. 

Amin. 

 

 

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG 
Allah tidakmengasihikitamenurutperhitungankita, 

melainkanmenurutbelaskasih-Nya. Apa yang telahkitaterimadari-Nya 

adalahanugerah, bukanpencapaian. Hati yang 

bersyukurtidakhanyabersukacitaatasberkat yang diterima, tetapi juga 

atasberkat yang dibagikankepada orang lain. 
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Kamis, 20 Agustus 2026 – MingguBiasa XX 
Peringatan Wajib St. Bernardus, Abas ;  
Yeh. 36:23-28; Mat. 22:1-14 

“Mengenakanpakaian yang layakuntukundangankasihkarunia.” 
 

 

PENGANTAR 
Seorangpriapernahmenerimasebuahpesan tulisan tangan yang 

takterduga di kotaksuratnya. Surat ituberasaldariseorangtetangga yang 

nyaristidakdikenalnya, mengundangnyauntukmakanmalamsederhana 

di rumahmereka. Ia sempat ragu. Pekan ituterasa sangat melelahkan; 

iamerasalelah, tidaksedanginginbersosialisasi, dan tidaktahuapa yang 

harusdiharapkan. Namun, adasesuatu yang hangatdariundanganitu 

yang menggerakkanhatinya. Ia pun pergi. Malam ituternyatamenjadi 

salah satumalam paling bermakna yang iaalamidalambertahun-

tahun—persahabatanbaruterjalin, tawa mengalir, dan 

iapulangkerumahdengansemangat yang disegarkankembalisecaraajaib. 

 

Hidup inipenuhdenganundangansepertiitu—beberapakitaterima, yang 

lain kitaabaikan. Sering kali, kitatidakmenyadariapa yang 

kitatolaksaatkitaberkata "tidak." Terkadang, kitamerasaterlalusibuk, 

terlalubanyakpikiran, ataubahkanmerasatidaklayak. Padahal, di 

balikbanyakundangan, yang adabukanlahsebuahkewajiban, 

melainkankeinginantulusuntukmenjalinkebersamaan. 

 

Dalambacaan-bacaanhariini, Tuhan 

menyapakitabukandenganbahasapemaksaan, 

melainkandenganbahasaundangan. MelaluinabiYehezkiel, Ia 

berjanjiuntukmentahirkankita, memberikitahati yang baru, dan 

menaruh Roh-Nya di dalambatinkita. DalamInjil, 

Yesusmengumpamakan Kerajaan Surgasepertiperjamuankawin yang 

disiapkandengankasih dan kemurahanhatibagisemua orang. 

 

Saat kitaberkumpul di sekelilingmeja Tuhan, marilahkitabertanya 

pada dirisendiribagaimanakitatelahmenanggapiundangan-undangan 

Allah dalamhidupkita. Apakahkitadatangdenganhati yang bersyukur 

dan terbuka? Denganmengandalkankerahiman-Nya, 
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marilahkitamengakui dosa-dosa kita dan 

mempersiapkandiriuntukmerayakanmisterisuciini. 

 

 

HOMILI 
Ada sebuahkisahtentangsepasangsuamiistri yang 

menghabiskanwaktuberbulan-

bulanuntukmempersiapkanpernikahanputrimereka. Setiap detail 

diaturdengancermat—gedungdihias, hidangandisiapkan, musikdipilih. 

Ketika hari yang dinantiakhirnyatiba, beberapatamu yang 

diundangternyatatidakdatang. Ada yang mengirimkanalasan di menit-

menitterakhir; ada pula yang tidakmemberikanjawabansamasekali. 

Orang tuatersebuttidakhanyamerasadirepotkan—mereka sangat 

sakithati. Perjamuantelahsiap, namunketidakhadiranmereka yang 

diundangmeninggalkankekosongan yang sunyi. 

 

PerumpamaanYesushariinimenggemakanpengalamantersebut, 

namundalamskala yang jauhlebihbesar. Seorang raja 

mempersiapkanperjamuankawinuntukanaknya, sebuahperistiwa yang 

penuhsukacita dan kehormatanbesar. Semuanyatelahsiap. Namun, 

mereka yang diundangmenolakuntukdatang. Ada yang 

bersikapacuhtakacuh; bahkanada yang bereaksidenganpermusuhan. 

Ini adalahpenolakan yang membingungkan dan 

hampirtidakmasukakal—karenaadasegalanyauntukdidapatkan dan 

tidakadaruginyasamasekali. 

 

Perumpamaaninimengungkapkansesuatu yang mendasartentang Allah: 

Kemurahanhati-Nya tidakterbatas, tetapi Ia 

tidakpernahmemaksakannyakepadakita. Allah mengundang; Ia 

tidakmemaksa. 

Tragedinyabukanlahkarenaperjamuanituberkekurangan, 

melainkankarena orang-orang memilihuntukmenjauh. 

Seberapaseringkitamelakukanhal yang sama—membiarkangangguan, 

rutinitas, atausikap masa bodohmenyingkirkanundangan Allah 

menujukehidupan yang lebihmendalam? 
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Namun, kisahinitidakberakhirdenganpenolakan. Raja itumengutus 

hamba-hambanyalagi—kali inikepersimpangan-persimpanganjalan—

untukmengumpulkansiapasaja yang merekajumpai. Orang jahat dan 

orang baiksemuanyadisambut. Ini adalahgambaran yang 

luarbiasatentangkegigihan Allah. Ketika dihadapkan pada penolakan, 

Ia tidakmundur; Ia justrumemperluasundangan-Nya. Keinginan Allah 

adalah agar ruangperjamuanitupenuh, agar kehidupandibagikan, dan 

tidakadatempat yang tersisakosong. 

 

BacaanpertamadariYehezkielmembantukitamemahamibagaimana 

Allah memungkinkanhalini. Allah 

tidaksekadarmengundangdarikejauhan; Ia berkarya di 

dalamdirikita. "Kamu akanKuberikanhati yang baru... Roh-Ku 

akanKuberikan diam di 

dalambatinmu." Kemampuanuntukmenanggapi Allah 

itusendiriadalahanugerah Allah. Ia mempersiapkankitadaridalam, 

membentukkitasedemikianrupasehinggakitamampuberkata "ya." 

 

Namun, Injil juga memberikansebuahcatatan yang mengingatkankita. 

Seorangtamu, meskipunhadir, 

tidakmengenakanpakaianpestapernikahan. Ia 

telahmenerimaundangantersebut, 

tetapitidakmenanggapinyadenganserius. Ini 

mengingatkankitabahwamenanggapi Allah 

bukanlahtindakansekalijadiatausekadarformalitasbiasa. 

Menerimaundanganberartibersediadiubah—untuk 

"mengenakanKristus," seperti yang dikatakan Santo Paulus, 

membiarkanhidupkitamencerminkankeluhuranperjamuan yang 

telahkitamasuki. 

 

Dalamhalpraktis, 

iniberartibahwapartisipasikitadalamEkaristibukansekadarkehadiranfisi

k. Ini adalahsebuahkomitmen. Kita datangkemeja Tuhan, tetapikita 

juga diutusuntukmenghidupiapa yang kitarayakan—

membawabelaskasih, kerendahanhati, dan 

kebenaranKristuskedalamkehidupansehari-hari. "Pakaianpesta" 
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bukanlahtentangpenampilanluar, melainkantentangdisposisibatin yang 

dibentuk oleh rahmat. 

 

Oleh karenaitu, setiaphariadalahsebuahundangan yang baru. Allah 

terusmemanggil, mempersiapkan, dan membukatempatbagikita di 

meja-Nya. Pertanyaannyabukanlahapakahundanganitudiberikan—

karenaundanganituselaluada—

melainkanapakahkitamaumengakuinilainya dan 

menanggapidengansegenaphatikita. 

 

Ada sebuahkisahtentangseorangtunawisma yang pernahdiundang oleh 

sebuahkomunitasparokikesebuah acara makanmalammeriah. 

Awalnyaia ragu, merasatidakpantasberada di sana. Namun, 

iamenerimanya. Sebelummasuk, 

seseorangdenganlembutmenawarkansebuahjaket yang 

bersihkepadanya. Ia mengenakannya, duduk, dan 

ikutmenikmatihidangan. Belakangan, iaberceritabahwaapa yang 

paling menyentuhhatinyabukanhanyamakanannya, melainkan rasa 

hormat dan martabat yang iaterima—iamerasadilihat, disambut, dan 

diubah. Lewatcara yang sederhana, iatelahdiberipakaian yang 

layakuntuk acara tersebut, dan halitumengubahsegalanya. 

 

Allah menawarkanmartabat yang samakepadakita masing-masing. Ia 

mengundangkita, mendandanikitadengankasihkarunia, dan 

mendudukkankita di meja-Nya. Menerimaundanganitusepenuhnya—

denganbenar-benar "mengenakanpakaian yang layakuntuknya"—

berartimasukkedalamsukacita Kerajaan-Nya, bahkansejaksaatini. 
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BERKAT 
Semoga Tuhan yang telahmengundang Anda keperjamuan Kerajaan-

Nya memperbaruihati Anda dengan Roh-Nya 

dan senantiasamendandani Anda dengankasihkaruniaKristus.  

Amin. 

Semoga Ia menguatkan Anda untukhiduplayak demi Injil yang telah 

Anda terima dan mencerminkankasihsertakerahiman-Nya 

dalamkehidupansehari-hari.  

Amin. 

Dan semoga Allah yang Mahakuasa memberkati Anda, 

Bapa, dan Putra, ✠ dan Roh Kudus.  

Amin. 

 

 

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG 
Undangan Allah selaluterbuka, 

namunundanganitumenuntutlebihdarisekadarkehadiran. Ia 

memanggilkitauntukdiubah—untukmengenakanKristus dan 

hidupsetiapharidenganberpakaianmartabat, rahmat, sertakasih 

Kerajaan-Nya. 
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Jumat, 21 Agustus 2026 – MingguBiasa XX 
Peringatan Wajib St. Pius X  
Yeh. 37:1-14; Mat. 22:34-40 

"Kasih yang bermuladari Allah menjadikasih yang 

menjangkausemua orang." 
 

 
PENGANTAR 
Seorang guru pernahmeminta murid-muridnyamenuliskanaturan 

paling pentinguntukhidupbahagia. Jawabannyaberagam—

"bekerjakeras", "jujur", "membantu orang lain", "percaya pada 

dirisendiri". Seoranganak yang pendiamhanyamenulis, "Ingatlahsiapa 

yang mengasihimu." Ketika dimintamenjelaskan, anakituberkata, 

"Jika kamuingatsiapa yang mengasihimu, 

kamuakantahubagaimanacaramenjalanihidup." Ada 

kebijaksanaandalamjawabansederhanaitu yang mengejutkansemua 

orang. 

 

Dalamhidupkitasendiri, kitasering kali disibukkan oleh banyak 

"aturan"—tugas, ekspektasi, tanggungjawab. Seperti orang-orang di 

zaman Yesus, kitabisamerasadikelilingi oleh tuntutan yang 

takterhitungjumlahnya. Sangat 

mudahuntukkehilanganpandangantentangapa yang benar-

benarpenting, terjebakdalamhal-hal detail dan melupakan inti 

darisemuanya. 

 

Pertanyaan yang diajukankepadaYesusdalamInjilhariini—"Manakah 

perintah yang terutama?"—

tidakjauhberbedadenganpertanyaankitasendiri. Apa yang 

sesungguhnya paling penting? Apa yang menyatukansegalanya? Apa 

yang memberimakna pada semuahallainnya? 

 

Saat kitaberkumpulsekarang, 

kitamungkinmenyadaribahwakitatidakselalumenjagapusatitutetapjerni

h. Kita kadang-kadangmengasihidengansetengahhati—kepada Allah, 

sesama, bahkandirikitasendiri. Oleh karenaitu, 
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saatbersiapmerayakanmisterisuciini, kitaberpalingkepada Tuhan dan 

memohonbelaskasihsertapembaruan. 

 

HOMILI 
Seorangpriapernahmewarisisebuahrumahtua yang besar, 

penuhdenganperabot, buku, dan benda-bendatakterhitungjumlahnya 

yang dikumpulkanselamabeberapagenerasi. 

Bertekaduntukmerapikannya, iamulaimendatasemuanya—memberi 

label, memilah, dan mengatur. Setelahberbulan-bulanbekerja, 

denganbanggaiamenunjukkansistemdetailnyakepadaseorangteman. 

Teman itumendengarkandengansabarlalubertanya, 

"Tetapiapakahrumahiniterasasepertisebuahrumahtinggal (home)?" 

Pria itutertegun. Dalamsemuausahanyauntukmengurussegalahal, 

iatelahmelupakantujuansederhanadarirumahtersebut—untukditinggali 

dan dicintai. 

 

Sesuatu yang serupasedangterjadidalam dunia keagamaan pada zaman 

Yesus. Ada ratusanperintah—lebihdarienam ratus—yang ditaati, 

diperdebatkan, dan didiskusikandengan sangat teliti. Ketika orang 

Farisi bertanyakepadaYesusperintah mana yang terutama, 

itubukansekadar rasa ingintahu; itu juga sebuahujian. Namun, 

Yesusmemotongsegalakerumitanitudengankejelasan yang memukau: 

inti darisegalasesuatuadalahkasih. 

 

TetapiYesusmelakukansesuatu yang lebih. Dia 

tidakhanyamemberikansatuperintah. Dia memberikan dua—dan 

mengikatnyamenjadisatu. "Kasihilah Tuhan, Allahmu, 

dengansegenaphatimu dan dengansegenapjiwamu dan 

dengansegenapakalbudimu," dan "Kasihilahsesamamumanusiaseperti

dirimusendiri." Yang luarbiasabukanhanyapilihanperintah-perintahini, 

melainkanketerkaitannya yang takterpisahkan. Bagi Yesus, 

keduanyaberdiriataujatuhbersama-sama. 

 

Yang pertamamenjadi yang utamakarenasuatualasan. Allah 

harusdikasihidenganseluruhkeberadaankita—bukansebagian, 

bukansesekali, melainkanseutuhnya. Ini 

berartimengakuibahwahidupkitabukanlahbuatankitasendiri, 
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bahwasegalasesuatu yang ada pada kita dan yang 

kitamilikiadalahanugerah. Mengasihi Allah berartimenempatkan Dia 

di pusat, membiarkanhidupkitadibentuk oleh hubungantersebut. 

Namun, kasihkepada Allah initidaktinggaltersembunyiatauabstrak. 

Kasih inimautidakmauakanmengalirkeluar. Jika kitasungguh-

sungguhmengasihi Allah, kitamulaimengasihiseperti Allah mengasihi. 

Dan kasih Allah tidakpernaheksklusifatautebangpilih—

kasihitumenjangkaukeluar, terutamakepadamereka yang rentan, yang 

sulit, bahkankepadamusuh. Kasih 

kepadasesamabukanlahpilihantambahan; 

ituadalahungkapannyatadarikasihkitakepada Allah. 

 

InilahmengapaYesus sangat jelas: kitatidakbisamengklaimmengasihi 

Allah sementarakitamelukaisesama. Ibadah apa pun yang 

mengabaikanataumerendahkansesamakitaakanmenjadihampa. Jalan 

menuju Allah selalumelewati orang-orang di sekitarkita—

anggotakeluarga, orang asing, rekankerja, atau orang yang 

sulitkitapahami. 

 

Kita melihatcontohindahdarikasihsepertiitudalamkisah Rut, yang 

berkatakepada Naomi, "Ke mana engkaupergi, ke situ 

jugalahakupergi... bangsamulahbangsaku dan Allahmulah 

Allahku." Itu adalahkasihmanusiawi yang setia dan bermurahhati, 

tetapiitumencerminkansesuatu yang lebihdalam—

itumengumandangkankasihsetia Allah sendiri. Inilahjeniskasih yang 

Yesuspanggiluntukkitahidupi: berakardalam Allah, 

dinyatakandalamkomitmenkepadasesama. 

 

Tentusaja, jeniskasihsepertiinitidakmudah. Ini menguji batas 

kemampuankita. Ini 

memintakitauntukmelangkahkeluardarikenyamanan, 

keluardaripreferensipribadi, dan keluardarikepentingandirisendiri. 

Kita tidakbisamempertahankannyahanyadengankekuatankitasendiri. 

ItulahmengapaYesustidakhanyamengajarkankasihini, tetapi juga 

memberikan Roh-Nya—Roh Kudus—agar cara-Nya 

mengasihidapatmenjadicarakita juga. 

 



H a l a m a n 29 | 33 

 

Seorangwanitapernahmemperhatikantetangganya yang 

lansiakesulitanmembawabarangbelanjaansetiapminggu. Awalnya, dia 

ragu-ragu—diasibuk, dan tetanggaitutampaktidakramah. 

Namunsuatuhari, diamenawarkanbantuan. Tindakan 

kecilitumenjadikebiasaan, laluberkembangmenjadipersahabatan. 

Belakangan, diaberkata, "Saya pikirsayahanyamembantunya, 

tetapientahbagaimana, halitumembawasayalebihdekatkepada Allah." 

Tanpamenyadarinya, diatelahmenemukankebenarandariajaranYesus: 

kasihkepadasesamatelahmemperdalamkasihnyakepada Allah. 

 

Pada akhirnya, segalasesuatubergantung pada halini. 

Bukanpencapaiankita, bukanpengetahuankita, 

bahkanbukanpraktikkeagamaankitasemata—melainkankasih. Kasih 

yang bermuladari Allah dan mengalirkeluarkepadasesama. Kasih 

yang secarasenyapmengubahmomen-

momenbiasamenjadiperjumpaandenganrahmat. 

 

 

BERKAT 
Semoga Tuhan memenuhihatimudengankasih-Nya, 

menguatkanmumelaluikuasa Roh-Nya, 

dan membantumumengenali Dia dalamdirisetiap orang yang 

engkaujumpai. 

Dan semoga Allah Yang Mahakuasa memberkatikamu, 

Bapa, dan Putra, ✠ dan Roh Kudus.  

Amin. 

 

 

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG 
Ketika kasihbermuladari Allah, kasihitutidakpernahtetaptertutup di 

dalamdirikita. Semakindalamkitamengasihi Allah, 

semakinalamikitamulaimengasihi, mengampuni, melayani, dan 

mempedulikan orang lain. 

Setiaptindakankebaikan yang 

sederhanadapatmenjaditempatperjumpaandenganrahmat Allah. 
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Sabtu, 22 Agustus 2026 – MingguBiasa XX 
Peringatan Wajib Santa Perawan Maria Ratu 
Yeh 43:1-7; Mat 23:1-12 

“Keagunganditemukandalampelayanan yang rendahhati di 

bawahsatu Guru.” 
 

 

PENGANTAR 
Seorangseminarismudadenganbanggamenunjukkankepadapembimbin

grohaninyasebuahbukucatatan yang penuhdenganrefleksi yang 

ditulisdenganindah. “Saya rasa sayasudahsiapuntukmengajar orang 

lain,” katanyasambiltersenyum. Sang 

pembimbingdengantenangmenyerahkansepotongkain lap kepadanya 

dan menunjukkearahdapurtempatpiring-piringmenumpuktinggi. 

Denganbingung, seminarisitubertanya, “Apa 

hubungannyainidenganmengajar?” Sang pembimbingmenjawab, 

“Sebelumtanganmubelajartentangkerendahanhati, kata-

katamutidakakanmembawakebenaran.” 

Ada sesuatu di dalamdirikita yang ingindilihat, diakui, 

bahkandikagumi. Hal itutidakselalu salah—tetapiperlahan-

lahanbisatumbuhmenjadihasratakankepentingan, pengakuan, dan 

gelar-gelar yang menempatkankita di atas orang lain. 

Injilhariinimenyentuhtepat pada titiksensitiftersebut. 

 

Yesusberbicaradengankerastentang para pemimpin yang 

mengatakanhal-hal yang benartetapigagalmenghidupinya, yang 

meletakkanbeban pada orang lain tanpamengangkatsatujari pun 

untukmembantu, yang 

lebihmenikmatipenghormatandaripadapelayanan. Kata-kata-Nya 

tidakhanyaditujukanbagi para pemimpin agama; kata-kata 

ituditujukanbagikitasemua yang, dengansatuatau lain cara, 

mempengaruhi orang lain—di rumah, di tempatkerja, di 

dalamkomunitas. 

 

Saat kitaberkumpul di hadirat Allah, kitamungkinmenyadarisaat-

saatketikakitalebihmencaripengakuandaripadapelayanan, 

ketikakitagagalmenghidupiapa yang kitaimani, 



H a l a m a n 31 | 33 

 

atauketikakitamembuathidup orang lain 

menjadilebihberatbukanlebihringan. Denganhatiyang rendahhati, 

kitamemohonbelaskasihan Tuhan dan rahmatuntukmemulaikembali. 

 

 

HOMILI 
Ada sebuahceritatentangsebuahdesa di mana seorang guru yang 

dihormatiakanmengumpulkan orang-orang 

setiapmalamuntukberbicaratentang Allah. Kata-katanya sangat 

menginspirasi, dan banyak orang mengaguminya. Namun, suatuhari, 

seoranganakmemperhatikanbahwasetelahberbicaratentangkebaikan 

dan kemurahanhati, guru tersebutmengabaikanseoranglelaki miskin 

yang duduk di dekatnya. Anak itubertanyakepadanya, “Mengapa 

Anda tidakmembantunya?” Guru ituterdiam—untukpertamakalinya, 

kata-katanyasendiritelahmenegurnya. 

 

Cerita itumenggemakanInjilhariini. Yesusberkata, “Turutilah dan 

lakukanlahsegalasesuatu yang merekaajarkankepadamu, 

tetapijanganlahkamuturutiperbuatan-perbuatanmereka, 

karenamerekamengajarkannyatetapitidakmelakukannya.” Ini 

adalahperkataan yang keras, terutamabagisiapasaja yang mengajar, 

berkhotbah, ataumembimbing orang lain. Namun, ini juga 

merupakancerminlembut yang dihadapkankepadakitasemua. Sering 

kali adajurangpemisahantara kata-kata dan hidupkita. 

 

Yesussecarakhususmengkritikmereka yang meletakkanbebanberat di 

pundak orang lain tanpamembantumerekamemikulbebantersebut. 

Namun, Injiltidakpernahdimaksudkanuntukmemberatkan orang. 

Yesussendiriberkata, “Datanglahkepada-Ku, kamusemua yang 

letihlesu dan berbebanberat, Aku akanmemberikelegaankepadamu.” 

Pesan-Nya memangmenuntut, ya—tetapipesanitu juga memberihidup. 

Pesanitumemanggilkitauntukmengasihisecaramendalam, tetapi juga 

memberikitarahmatuntukmelakukannya. 

 

Dan rahmatitudatangdaripengakuanakansatukebenaransederhana: 

kitahanyamemilikisatu Guru—Yesus. Tidak peduliseberapabanyak 

yang kitaketahuiatauseberapa lama kitatelah mengikuti-Nya, 
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kitatetaplah murid-Nya. Kita tidakberdiri di atas orang lain; 

kitaberdiridi sampingmereka, kitasemuasama-samabelajar, 

kitasemuasama-samabertumbuh. Saat kitamelupakanhalini, 

kitamulaihanyutkedalamkesombongan. 

 

BelajardariYesusberartibelajarkerendahanhati. “Belajarlah pada-Ku,” 

kata-Nya, “karena Aku lemahlembut dan rendahhati.” 

Kerendahanhatiinibukanlahkelemahan; iniadalahkekuatan yang 

terkendali, kasih yang dicurahkantanpamencaripengakuan. Ini 

adalahkekuatan yang tenang yang mengangkat orang lain 

bukanmenekanmerekakebawah. 

 

Yesus juga mengingatkankitabahwakitahanyamemilikisatu Bapa, dan 

karenaitukitasemuaadalahsaudara dan saudari. Visi Gerejaini sangat 

setara (egaliter). Tidak adatempatuntuk rasa superior 

ataumerasadiripenting. Apa pun peran yang kitamiliki, apa pun 

tanggungjawab yang kitabawa, 

semuanyadimaksudkanuntukmelayani—

bukanuntukmeninggikandirikita di atas orang lain. 

 

ItulahmengapaYesusmendefinisikanulangkeagungandenganbegitused

erhana dan radikal: “Barangsiapaterbesar di antarakamu, 

hendaklahiamenjadipelayanmu.” Di mata Allah, 

keagunganbukanlahtentang status ataugelar; initentangkasih yang 

nyatadalamtindakan. Ini tentangmembuathidup orang lain 

menjadilebihringan, bukanlebihberat. Ini 

tentangmemberikandirisecara diam-diam, seperti yang 

dilakukanYesus. 

 

Kita melihathalinidihidupisecarasempurnadalamdiri Maria, yang gelar 

Ratu-nyakitarayakanhariini. Ia menjadi Ratu 

bukankarenaiamencaripenghormatan, melainkankarenaiamenyatakan 

“ya” dalamkerendahanhati. Keagungannyaterletak pada pelayanannya, 

keterbukaannya, dan kesediaannyauntukdibimbing oleh Allah. Ia 

tidakpernahmenempatkandirinya di atas orang lain; iaberdiri di 

antaramerekasebagai hamba Tuhan. 
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Satu ceritaterakhir: seoranguskup yang 

terkenalpernahmengunjungisebuahparokikecil. Setelah Misa, orang-

orang mencarinyauntukberterimakasih, tetapiiatidakdapatditemukan. 

Akhirnya, seseorangmenemukannya di dapur, 

sedangmengeringkanpiringbersamabeberapasukarelawan. Ketika 

ditanyamengapaiaada di sana, iahanyamenjawab, “Di sinilahtempat di 

mana sayamengingatsiapadirisaya yang sebenarnya.” 

 

Itulah inti dariInjilhariini. Di bawahsatu Guru, sebagaianak-

anakdarisatu Bapa, 

kitamenemukankeagungansejatikitabukandalamdilayani, 

melainkandalammelayani—dengankasih yang rendahhati dan 

murahhati. 

 

 

BERKAT 
Semoga Tuhan mengajarkankepadamukerendahanhatiKristus, agar 

kamumencarikeagunganbukandalampenghormatan, 

melainkandalampelayanan yang penuhkasih. 

Amin. 

Semoga Santa Perawan Maria, Ratu dan hamba Tuhan, 

membimbingmuuntukhidupdenganhati yang lemahlembut dan 

murahhati. 

Amin. 

Dan semoga Allah Yang Mahakuasa memberkatikamu, Bapa, dan 

Putra, ✠ dan Roh Kudus. 

Amin. 

 

 

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG 
“Keagungansejatidimulaiketikakitaberhentimemintauntukdiperhatika

n dan mulaimembantu orang lain memikulbebanmereka.” 

 
-Translated by Ana Gan, Jakarta 

 


